
 

 
Politeknik Negeri Bali 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

ANALISIS PENYEBAB KENAIKAN ENERGI LISTRIK SMART METERING 

BERBASIS ADVANCE METERING INFRASTUCTURE (AMI) PADA SKALA 

RUMAH TANGGA ULP MENGWI 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH  

DEWA MADE SHADANA 

2115313020 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2024 



ii 

 

Politeknik Negeri Bali 

LAPORAN TUGAS AKHIR DIPLOMA III 

Diajukan Untuk Menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III 

ANALISIS PENYEBAB KENAIKAN ENERGI LISTRIK SMART METERING 

BERBASIS ADVANCE METERING INFRASTUCTURE (AMI) PADA SKALA 

RUMAH TANGGA ULP MENGWI 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

DEWA MADE SHADANA 

2115313020 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2024



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


viii 

 

Politeknik Negeri Bali 

Dewa Made Shadana 

ANALISIS PENYEBAB KENAIKAN ENERGI LISTRIK SMART METERING 

BERBASIS ADVANCE METERING INFRASTUCTURE (AMI) PADA SKALA 

RUMAH TANGGA ULP MENGWI” 

ABSTRAK 

 Penggunaan Smart Meter Berbasis Advance Metering Infrastructure (AMI), masih 

mendapatkan keluhan dari konsumen, yaitu kenaikan pembayaran listrik. Diketahui dari 

hasil pemeriksaan periode 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab, cara mengatasi, dan pengaruh pembayaran energi listrik pelanggan. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

adanya dua faktor penyebab terjadinya kenaikan pembayaran energi listrik, disebabkan 

karena kebocoran arus, dan peningkatan penggunaan energi listrik. Dari dua faktor 

tersebut disebabkan karena perbedaan tingkat akurasi, dan teknologi antara dua KWh 

Meter. Dalam upaya penanganan penyebab kenaikan pembayaran listrik, dengan 

melaksanakan pemeriksaan instalasi listrik agar tidak terjadinya kebocoran arus, dan 

penghematan penggunaan energi listrik, dan penambahan daya dalam upaya antisifasi, 

agar tidak terjadi kenaikan pembayaran energi listrik.  

 

Kata Kunci : Smart Meter Berbasis AMI, Kebocoran Arus, Peningkatan Penggunaan 

Energi Listrik. 

Dewa Made Shadana 

ANALYSIS OF THE CAUSES OF THE INCREASE OF SMART METERING 

ELECTRIC ENERGY BASED ON ADVANCE METERING INFRASTUCTURE 

(AMI) ON THE SCALE OF HOUSEHOLDS IN ULP MENGWI" 

 

ABSTRACT 

The use of Smart Meters based on Advance Metering Infrastructure (AMI), still gets 

complaints from consumers, namely the increase in electricity payments. It is known from 

the inspection results for the 2023 period. This study aims to identify the causes, ways to 

overcome, and the effect of customer electrical energy payments. The research method 

used is qualitative method. The results of this study indicate that there are two factors 

causing the increase in electrical energy payments, caused by leakage current, and 

increased use of electrical energy. Of the two factors caused by differences in the level of 

accuracy, and technology between the two KWh Meters. In an effort to deal with the 

causes of the increase in electricity payments, by carrying out an inspection of the 

electrical installation so that there is no leakage current, and saving the use of electrical 

energy, and adding power in an anticipatory effort, so that there is no increase in electrical 

energy payments. 

Keywords :  AMI based Smart Meter, Current Leakage, Increased Electric Energy Usage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan energi listrik sudah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat. 

Tanpa di sadari, semua kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat luas selalu 

menggunakan energi listrik baik itu kebutuhan rumah tangga maupun keperluan industri. 

Adapun energi listrik yang kita gunakan sehari-hari, di pasok oleh perusahaan listrik 

negara yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

penyedian, pendistribusian dan pemeliharaan listrik bagi masyarakat.  

Seiring perkembangan waktu di era digitalisasi ini, tingkat kebutuhan energi listrik 

semakin meningkat, hal ini disebabkan tingkat daya beli masyarakat akan kebutuhan-

kebutuhan elektronik rumah tangga semakin meningkat, dan mengakibatkan PT. PLN 

(Persero) semakin meningkatkan sumber energi listrik baik itu pembangkit atau sumber 

energi listrik alternatif. PT. PLN (Persero) sebagai satu-satunya perusahaan listrik di 

Indonesia harus mampu terus berkembang. Dalam hal ini, PT. PLN (Persero) terus 

merealisasikan penerepan Smart meter berbasis advance metering infrastructure (AMI) 

agar pengukuran penggunaan energi listrik  pelanggan semakin akurat, dan layanan lebih 

optimal, dengan sistem ini nantinya pelanggan bisa mengetahui profil beban sekaligus 

tagihan listrik yang tengah berjalan. 

Tetapi dalam penerapan penggunaan Smart meter berbasis AMI masih mendapatkan 

banyak keluhan dari konsumen, salah satunya adalah kenaikan pembayaran tagihan 

rekening listrik pelanggan. Penulis mengetahui adanya kasus kenaikan pembayaran 

tagihan rekening listrik pelanggan dari data hasil pemeriksaan Team P2TL (Penertiban 

Pemakaian Tenaga Listrik) ULP Mengwi periode 2023 penulis temukan adanya 20 data 

pelanggan yang mengalami kenaikan yang cukup signifikan dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir, setelah pergantian KWh meter konvensional ke Smart metering berbasis AMI, 

dari data-data yang sudah penulis dapatkan pada saat pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di PT. PLN (Persro) ULP Mengwi, agar dapat dianalisa apa penyebab 

terjadinya kenaikan pembayaran energi listrik pelanggan setelah pergantian Smart 

metering berbasis AMI pada skala rumah tangga. 
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Berdasarkan Latar Belakang diatas dalam penelitian ini penulis akan menkajikan 

tentang “Analisis Penyebab Kenaikan Energi Listrik Smart Metering Berbasis  

Advance Metering Infrastructure (AMI) Pada Skala Rumah Tangga ULP Mengwi” 

adanya penelitian yang penulis laksanakan, dengan harapan agar mampu mengantisipasi 

terjadinya kenaikan pembayaran tagihan rekening listrik pelanggan, setelah pergantian 

KWh meter konvensional ke Smart metering berbasis AMI. 

1.2  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kenaikan pembayaran tagihan 

rekening listrik pelanggan setelah pergantian KWh Meter konvensional dengan 

Smart metering berbasis advance metering infrastructure (AMI) pada skala 

rumah tangga ? 

2. Bagaimana cara mengatasi kenaikan pembayaran tagihan rekening listrik yang 

terjadi pada skala rumah tangga? 

3. Berapakah peresentase kenaikan pembayaran tagihan rekening energi listrik 

yang diterima pelanggan, setelah pergantian KWh Meter konvensional dengan 

Smart metering berbasis advance metering infrastructure (AMI) pada skala 

rumah tangga ? 

1.3 Batasan masalah 

Dari perumusan masalah diatas penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas 

yaitu : 

1. Hanya membahas penyebab terjadi kenaikan pembayaran tagihan rekening 

listrik sebelum, dan sesudah pergantian Smart metering berbasis advance 

metering infrastructure (AMI) pada skala rumah tangga. 

2. Hanya membahas cara mengatasi kenaikan pembayaran tagihan rekening 

listrik yang terjadi pada skala rumah tangga ULP Mengwi. 

3. Hanya membahas peresentase perbandingan pembayaran yang diterima 

pelanggan kurun waktu 3 bulan terakhir setelah pergantian KWh Meter 

konvensional dengan Smart metering berbasis advance metering infrastructure 

(AMI) pada skala rumah tangga berdasarkan 20 data pelanggan ULP Mengwi. 
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1.4 Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui faktor-faktor penyebab kenaikan pembayaran tagihan rekening 

listrik setelah pergantian Smart metering berbasis advance metering infrastructure 

(AMI). 

2. Dapat mengetahui cara mengatasi kenaikan pembayaran tagihan rekening listrik 

yang terjadi pada skala rumah tangga. 

3. Dapat mengetahui peresentase perbandingan yang diterima oleh pelanggan kurun 

waktu 3 bulan terakhir setelah pergantian KWh Meter konvensional dengan Smart 

metering berbasis advance metering infrastructure (AMI) pada skala rumah 

tangga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang  penulis melaksanakan dari perumusan masalah 

yang ada di atas yaitu: 

1. Manfaat Penelitian Bagi Penulis  

 Suatu kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah 

wawasan untuk melangkah ke dunia industri. Selain itu untuk melatih diri, dan 

menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

2. Manfaat Penelitian Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Sebagai bahan pembelanjaran pendidikan atau ilmu pengetahuan khususnya di 

Jurusan Teknik Elektro. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

 Untuk membantu masyarakat terkait terjadinya penyebab, akibat, dan cara 

mengatasi terjadinya kenaikan pembayaran listrik pelanggan.  

4. Manfaat Bagi PT. PLN (Persero) 

 Untuk menghimbau masyarakat dalam permasalahan kenaikan pembayaran 

tagihan listrik pelanggan. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Pada Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini menguraikan tentang Latar Belakang, Permasalahan, 

Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat, dan Sistematika Penulisan dalam 

melakukan penulisan Tugas Akhir ini. 

BAB II  :  LANDASAN TOERI 

Pada Bab II ini menguraikan teori-teori tentang Sistem Distribusi , teori 

tentang Jaringan Distribusi, dan KWh Meter serta menguraikan rumus- 

rumus atau persamaan yang digunakan. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III ini menguraikan tentang metode penelitian, jenis data, 

sumber data penelitian, cara menganalisi data, diagram alir penelitian, 

yang dilakukan dalam penulisan Tugas Akhir ini.  

BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV ini memuat tentang pembahasan menggunakan sistem 

matematis untuk menyelesaikan permasalahan, dan menganalisa hasil 

pengolahan data yang didapat dari permasalahan yang diangkat. 

BAB VI :  KESIMPULAN 

Pada Bab VI ini menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari 

pembahasan Tugas Akhir ini, dan saran-saran dari permasalahan yang 

dibahas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis, dan Pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 

1. Penyebab terjadinya kenaikan pembayaran listrik pelanggan karana adanya 

perbedaan tingkat akurasi, dan teknologi anatara dua KWh Meter. Setelah 

dilaksanakan pemeriksaan sesuai dengan Standar Oprasional Prosedur (SOP), 

disebabkan karena dua faktor, kebocoran arus pada instalasi listrik, dan 

peningkatan penggunaan energi listrik yang disebabkan karena perilaku terhadap 

jam pengunaan, dan komsumsi tidak sesuai dengan kebutuhan, yang tidak disadari 

oleh pelanggan pada skala rumah tangga. 

2. Cara mengatasi penyebab terjadinya kenaikan pembayaran energi listrik 

pelanggan teridentifikasi karena kebocoran arus pada instalasi listrik, dan  

peningkatan penggunaan energi listrik. Agar pelanggan melaksanakan 

pemeriksaan instalasi listrik, dan melaksanakan penambahan daya atau 

penghematan penggunaan energi listrik, dalam antisifasi agar tidak terjadinya 

trif/off pada pembatas MCB. Yang menyebabkan kenaikan pembayaran secara 

segnifikan. 

3. Berdasarkan pembayaran tagihan listrik yang diterima oleh pelanggan, sangat 

berpengaruh terhadap pembayaran energi listrik yang diterima setiap bulannya. 

Rata-rata presentase pembayaran saat penggunaan KWh Meter konvensional, dan 

pada saat penggunaan Smart meter berbasis AMI. Pada tarif daya 450VA rata-rata 

peresentase pembayaran yang diterima pelanggan sebelum, dan sesudah 

pergantian adalah 67%  sebanyak 3 pelanggan. Pada tarif daya 900VA rata-rata 

peresentase pembayaran yang diterima pelanggan sebelum, dan sesudah 

pergantian adalah 228% sebanyak 7 pelanggan. Pada tarif daya 1300VA rata-rata 

peresentase pembayaran yang diterima pelanggan sebelum, dan sesudah 

pergantian adalah 143% sebanyak 7 pelanggan. Pada tarif daya 2200VA  rata-rata 

peresentase pembayaran yang diterima pelanggan sebelum, dan sesudah 

pergantian adalah 205% sebanyak 3 pelanggan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penyebab terjadinya kenaikan pembayaran energi listrik karena dua 

faktor kebocoran arus pada instalasi, dan peningkatan penggunaan energi listrik yang 

disebabkan karena perilaku terhadap jam pengunaan, dan komsumsi tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Maka penulis menyarankan pelanggan agar melaksanakan pemeriksaan 

instalasi secara rutin kurun waktu 5-10 tahun sekali ,dan  penghematan penggunaan energi 

listrik agar tidak terjadi komsumsi penggunaan energi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan, tanpa disadari oleh pelanggan dalam skala rumah tangga. Agar nantinya tidak 

terjadinya kenaikan pembayaran energi listrik secara segnifikan setelah penerapan 

pengunaan KWh Meter baru dalam kurun waktu kedepan.
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